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Abstrak — Kilod.id, sebuah aplikasi Software as a Service
(Saas), menghadapi tantangan pengembangan produk dan
layanan yang terus berkembang di era cloud. Untuk mengatasi
tantangan ini, Klod.id menerapkan pendekatan yang efisien dan
efektif pada produknya dengan mengimplementasikan system
otomatisasi CI/CD dan menerapkan metode Dev-Ops. Sistem
otomatisasi CI/CD dan metode Dev-Ops memainkan peran kunci
dalam membuat Klod.id menjadi SaaS yang efisien dan dapat
diandalkan. Pemantauan dan analisis digunakan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas selama tahap
pengembangan produk di Klod.id, sambil juga mengurangi
biaya operasional di divisi Dev-Ops. Kunci keberhasilan
pendekatan ini adalah fokus pada pengembangan' Back-End
Service Klod.id, tanpa perubahan besar pada Front-End,
dengan tujuan untuk mempercepat proses pengembangan
produk secara keseluruhan dan mencapai tujuan pengembangan
yang lebih berkualitas. Dengan pendekatan ini, Klod.id siap
menghadapi perubahan yang terus berkembang dalam dunia
teknologi dan memberikan layanan yang unggul kepada
pengguna SaaS-nya.

Kata kunci— Dev-Ops, CI/CD, Automatisasi, Software as a
Service (SaaS), Back-End Service

l. PENDAHULUAN

Dev-Ops (Development and Operation) adalah filosofi
dan metode yang digunakan untuk meningkatkan kolaborasi
antara tim pengembangan dan operasi, dengan tujuan untuk
meningkatkan kecepatan dalam pengiriman produk dan
layanan serta meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan.

CI/ICD (Continous Integration and Continous
Deployment) adalah proses automatisasi yang digunakan
untuk mengeksekusi, melakukan integrasi, dan melakukan
deployment produk secara terus menerus.

Saat ini semakin besarnya kebutuhan akan adanya Dev-
Ops dan CI/CD pada teknologi cloud. Banyak perusahaan
startup dan instansi pemerintah sudah mulai menggunakan
teknologi ini. Namun, dengan semakin banyaknya kebutuhan
akan resource ini, perusahaan berlomba-lomba untuk
mencari orang yang memiliki keahlian dalam bidang ini,
sehingga resource tersebut menjadi semakin mahal. Selain itu,
tingkat kompleksitas dalam proses deployment juga cukup

tinggi.
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Masalah ada pada kesulitan dalam mengelola dan
mengoptimalkan proses pengembangan produk, serta biaya
yang cukup tinggi dalam mengelola divisi atau unit Dev-Ops.
Hal ini dapat menyebabkan keterlambatan dalam proses
pengembangan produk dan menurunkan kualitas produk
yang dihasilkan.

Untuk mengatasi masalah tersebut klod.id membuat
produk yang mengimplementasikan sistem automatisasi
CI/CD dan Dev-Ops pada saat Deployment suatu aplikasi.
Dengan menggunakan sistem ini, diharapkan klod.id dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses
pengembangan produk, serta mengurangi biaya investasi di
bagian Dev-Ops. Selain itu, dengan mengadopsi metode Dev-
Ops, proses pengembangan produk dapat dilakukan secara
terus-menerus dan cepat, serta dapat mengurangi risiko error
dan downtime sistem. Implementasi back-end service ini
akan membantu klod.id dalam meningkatkan kualitas produk
yang dihasilkan dan meningkatkan kepuasan pelanggan.

1. METODE

Penelitian  ini  menggunakan  SDLC  (Software
Development Life Cycle), yaitu pendekatan sistematis untuk
mengembangkan perangkat lunak. Metode ini digunakan
untuk mengelola setiap tahap dalam pengembangan
perangkat lunak, dari awal hingga akhir.

Tahap awal dalam pengembangan perangkat lunak adalah
tahap perencanaan (Planning). Tahap ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan, merumuskan tujuan, dan
Menyusun rencana proyek. Rencana proyek mencakup
anggaran, alokasi sumber daya, dan jadwal pelaksanaan
proyek. Tahap perencanaan penting untuk memastikan
bahwa pengembangan perangkat lunak berjalan sesuai
rencana.

Tahap berikutnya adalah tahap analisis (Analysis). Tahap
ini bertujuan untuk memahami kebutuhan pengguna atau
pelanggan. Tahap ini mencakup identifikasi persyaratan
fungsional dan non-fungsional yang harus dipenuhi oleh
perangkat lunak. Analisis menyeluruh dilakukan untuk
memastikan bahwa perangkat lunak yang akan dibangun
memenuhi kebutuhan pengguna.

Tahap ketiga adalah tahap desain (Design). Tahap ini
bertujuan untuk membuat rancangan teknis perangkat lunak.


mailto:zznowaf@student.telkomuniversity.ac.i
mailto:mrizkyalfarisi@telkomuniversity.ac.id
mailto:purwadi@tabeldata.com

ISSN : 2442-5826

Rancangan teknis ini mencakup arsitektur perangkat lunak,
desain antarmuka pengguna, dan spesifikasi teknis.
Rancangan teknis ini akan digunakan sebagai dasar untuk
pengembangan perangkat lunak.

Tahap  keempat adalah tahap  pengembangan
(Development). Tahap ini bertujuan untuk membuat
perangkat lunak sesuai dengan rancangan teknis yang telah
dibuat. Tahap. Ini melibatkan kolaborasi antara anggota tim
pengembang untuk memastikan bahwa perangkat lunak
berkualitas tinggi.

Setelah pengembangan selesai, perangkat lunak diuji
secara menyeluruh dalam tahap pengujian (Testing). Tahap ini
bertujuan untuk memastikan bahwa perangkat lunak
memenuhi semua persyaratan dan berfungsi sesuai yang
diharapkan. Pengujian dilakukan mulai dari unit tes hingga
pengujian sistem.

Tahap selanjutnya adalah  tahap  implementasi
(Deployment). Tahap ini bertujuan untuk meluncurkan
perangkat lunak ke pengguna akhir atau pelanggan. Tahap ini
membutuhkan perencanaan yang matang, koordinasi, dan
pemantauan ketat untuk meminimalkan gangguan.

Tahap terakhir adalah tahap pemeliharaan (Maintenance).
Tahap ini bertujuan untuk menjaga agar perangkat lunak tetap
relevan dan berkinerja baik. Tahap ini melibatkan
pemantauan terus-menerus dan respons yang cepat terhadap
perubahan dan tantangan yang mungkin timbul

Metode SDLC adalah metode penting untuk manajemen
proyek perangkat lunak. Metode ini membantu memastikan
bahwa pengembangan perangkat lunak berjalan terstruktur,
efisien, dan sesuai dengan tujuan proyek. Metode ini juga
membantu dalam manajemen risiko dan pengendalian
kualitas selama siklus hidup perangkat lunak.

11 ANALISIS

A. Deskripsi Pekerjaan

Backend developer memiliki peran krusial dalam proyek
implementasi sistem otomatisasi CI/CD dan Dev-Ops pada
backend service aplikasi klod.id. Tugas pertama dalam
tanggung jawab adalah mengimplementasikan - sistem
otomatisasi CI/CD dan Dev-Ops dengan memanfaatkan REST
APIL. Ini berarti harus merancang dan mengonfigurasi alur kerja
otomatisasi yang akan mengintegrasikan, menguji, dan
mendeploy perubahan ke dalam aplikasi secara efisien dan
konsisten.

Selanjutnya, sebagai bagian dari. tanggung jawab,
backend developer akan terlibat dalam pengembangan dan
debugging sistem yang telah diimplementasikan. Ini
melibatkan pemantauan kinerja aplikasi, mengidentifikasi
masalah potensial, dan meresponsnya dengan cepat untuk
memastikan bahwa aplikasi berjalan dengan optimal. Dengan
memahami secara mendalam arsitektur backend aplikasi, dapat
memastikan bahwa setiap komponen berinteraksi dengan baik
dan efisien.

Selain itu, dalam proyek ini, backend developer juga akan
memainkan peran penting dalam upaya perbaikan jika
ditemukan bug atau masalah dalam sistem. Harus memiliki
keterampilan dalam analisis masalah, pemecahan masalah, dan
peningkatan aplikasi untuk memastikan pengguna aplikasi
klod.id dapat merasakan pengalaman yang cepat dan andal.
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Secara keseluruhan, backend developer memiliki peran
kunci dalam menggarap proyek ini, menghubungkan
infrastruktur dan kode aplikasi, serta memastikan bahwa
backend service aplikasi klod.id beroperasi dengan baik,
terintegrasi, dan selalu siap menghadapi perubahan dan
perbaikan yang diperlukan.

B. Alur Pekerjaan

Bugs atau Fitur

Tidak Ada

Selesai

GAMBAR llII.
1 Alur Pekerjaan

Planning, tim akan merencanakan proyek yang akan
dikerjakan, melakukan estimasi waktu dan biaya, melakukan
analisis 'serta menentukan prioritas fitur yang akan
dikembangkan.

Development, tahap ini adalah pengembangan kode yang
dilakukan oleh tim. Kode yang dikembangkan aka di-commit
dan di-push ke repositoruy GitLab.

Deployment, tim akan melakukan commit dan push ke
dalam repository GitLab. Hal ini dilakukan agar kode yang
sudah dibuat akan berjalan di production.

Monitoring, pada tahap ini tim akan memantau kinerja
aplikasi dan memastikan aplikasi berjalan dengan baik. Jika
ditemukan ada bug atau tambahan fitur, maka proses akan
berulang Kembali. Jika ditemukannya ada bug, maka akan
Kembali ke tahap Development. Jika adanya tambahan fitur,
maka akan Kembali ke tahap Planning.

C. Analisis Sitem

Aplikasi Klod.id adalah aplikasi yang jenisnya adalah SaaS
(Software-as-a-Service) yaitu aplikasi yang menyediakan
layanan berbasis cloud. Aplikasi tersebut adalah meng-host-
kan layanan aplikasi sesuai permintaan dari pelanggan ke
dalam cloud. Mirip dengan aplikasi yang sudah ada, yaitu
Heroku dan Vercel. Aplikasi tersebut akan menyimpan dan
menjalankan kode di dalam cloud yang nantinya bisa diakses.
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Dalam sistem ini, terdapat dua jenis pengguna yang
memiliki peran dan use case masing-masing. Pertama, untuk
admin, use case-nya melibatkan melakukan login akun serta
mengelola CRUD (Create, Read, Update, Delete) untuk
framework yang digunakan dalam aplikasi. Admin
bertanggung jawab untuk mengontrol dan mengelola
framework yang akan digunakan oleh pengguna User.

Use Case Aplikasi Klod.id

Exends

{ Deploy Framework

N

ADMIN

GAMBAR 111. 2

Use Case Klod.id
Sementara itu, bagi user atau pengguna lainnya, mereka
juga perlu melakukan login akun untuk mengakses sistem.
Selain itu, mereka memiliki beberapa use case tambahan,
seperti melakukan pendaftaran akun baru, memperbarui
profil mereka, termasuk informasi seperti nama, password, dan
alamat email. Selain itu, user juga memiliki use case untuk
mendeploy framework sesuai dengan kebutuhan aplikasi yang

mereka kelola.

Dengan demikian, sistem ini dirancang untuk memberikan
pengalaman yang sesuai dengan peran masing- masing
pengguna, dengan admin berfokus pada manajemen framework
dan pengguna user memiliki akses untuk mengelola akun dan
melakukan deploy framework yang relevan dengan aplikasi
yang mereka kelola.

AVA HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Hasil Pelaksanaan Kerja

Klod.id adalah aplikasi yang jenis bisnisnya adalah SaaS
(Software as a Service), artinya Klod.id merupakan Hosting
untuk Frontend atau Backend.

Dalam pengembangan sebuah aplikasi atau website,
biasanya dibutuhkan sisi Backend. Backend berfungsi untuk
memproses, memverifikasi, menjaga agar data client aman
ketika mengirim ke server. Oleh sebab itu, Klod.id
membutuhkan sisi Backend agar aplikasi yang dipilih oleh
User bisa di-Hosting-kan dengan implementasi CI/CD pada sisi
Backendnya.

Pada gambar IV. 1 ada dua warna, putih dan merah muda.
Warna putih dimaksudkan proses yang dijalankan pada sisi
Backend yang kami buat. Warna merah muda dimaksudkan
adalah proses yang dijalankan oleh server GitLab.
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GITLAB API

GAMBAR IV.
1 Alur Deploymen

1.. Membuat Grup

Pada tahap ini, user akan diminta membuat grup. Grup
tersebut memiliki fungsi untuk menampung beberapa
aplikasi yang telah dibuat nantinya oleh si user.

PROJECTAPI

Submit 1 ‘

GAMBAR IV. 2
Alur Membuat Grup

GITLAB API

1.1 on submit

reate Group|

Dibalik prosesnya membuat grup, user diwajibkan
menamai  grupnya. Ada dua proses ketika user selesai
menamai' grupnya, yaitu membuat grup di web klod.id dan
membuat grup pula di dalam GitLabnya.

H hcare_web“app

GAMBAR IV. 3
Hasil di GitLab

Pada gambar IV.3 adalah contoh berhasilnya ketika user
membuat grup. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya,
grup dibuat pula di dalam GitLab.

LIST OF PROJECT

GAMBAR IV. 4
Hasil di Web Klod.id

Pada gambar 1V.4 adalah contoh ketika pembuatan grup
berhasil di dalam web Klod.id. Disini terdapat list nantinya
ketika user membuat grup lebih dari satu.
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2. Membuat Aplikasi

Pada tahap kedua, setelah user membuat grup. User akan
diberi pilihan untuk men-deploy aplikasinya, yaitu dengan

memilih template framework yang telah tersedia atau
framework yang telah user buat sendiri. Tetapi pada sistem
sekarang, user hanya bisa memilih framework yang telah
tersedia.

No
%qls(erkddc7/ 74ﬂemphk% 745:emghkas/ i e

3.1 submit

GAMBAR IV. 5

Alur Membuat Aplikasi

Create Repo
Inside Group
for Apps

Create Repo

Yes From
existing

template to 3
group

Pada tahap ini sama seperti tahap pertama, ada dua proses
yaitu membuat aplikasi di web klod.id dan membuat aplikasi
pula di GitLab, namun penamaan aplikasi di dalam GitLab
diubah menjadi repository. Lalu apa yang di dalam repository
tersebut? Yaitu source code sesuai pilihan dari user dan di- push
ke dalam repository. Repository ini disimpan didalam grup
yang telah dibuat tadi sebelumnya.
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Tahap yang dilakukan pertama yaitu membuat generate
otomatis Kubernetes files, lalu setelah hal tersebut selesai
dilakukan tahap selanjutnya adalah membuat repository
deployment di dalam grup yang telah dibuat sebelumnya, isi
repository tersebut adalah files yang sudah di-generate
sebelumnya.

GAMBAR IV. 8
Contoh hasil files kubernetes

Gambar diatas adalah hasil files kubernetes yang telah
selesai di-generate secara otomatis. Setelah tahap ini selesai.
Tahap selanjutnya adalah membuat token, token ini diambil
dari repository deployment.

4. Request Token

GAMBAR IV. 6
Hasil generate

Pada gambar V.6 adalah hasil source code yang telah di-
generate otomatis dan di-push ke repository di dalam grup
yang telah dibuat sebelumnya.

3.Pr
[~ [m oz |

PIPELINE API

Create Repo
inside group for
container

Generate

Kubemnetes
Manifest 4.2 on submit

Pushto
Repository

in this reposito

5.2.1 Create

Create
Pipeline
SAonsubmit |tigger token

621 2ena Reconee

Git Init/
commit

5.3 Set Variables

in this repository
C— 5.2.1 Create
Create Create
—*| Pipeline 621 23en3 Recponte Pipeline
5.1 on submit trigger token Token
“—
5.3 Set Variables
—_—
< Request in the
Set :‘?I(C;E;Lab Create Gitlab
Cl Clco
3.1
Variables 531 Request Variables
— e

Alur Request Token

Pada tahap ini token diambil dari repository deployment
dan setelah token diambil, tahap selanjutnya mengambil
response token tersebut untuk nantinya digunakan pada tahap
me-set CI/CD Variables.

Token yang telah diambil akan digunakan untuk set CI/CD
Variables. Dimana letak kita untuk men-set nya? Yaitu di
dalam grup yang telah kita buat sebelumnya.

1ype I ney vawe

ariable  CIDEFAULT_TRIGGER_BRANC [} master [3 Expar

Request

Set to Gitlab
cico

(Create Gitlab
cico

Variables

GAMBAR IV. 7
Proses deployment

531 Request

Variables

aster [ panded All (default) [
H z

Variable CI_ENV_REVIEW_ENABLED [3} true 3 Expanded Al (default) [3y 2
CI_TRIGER_DEPLOY_PROJECT_! [} 1290 [ Expanded All (default) [ 2
D

Variable CI_TRIGGER_DEPLOY_TOKEN [} glptt-fabb... [ Expanded Al (default) [ P

GAMBAR IV. 10
Hasil set token
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Pada gambar IV.10 adalah hasil set token yang sudah
dibuat sebelumnya ke dalam grup. Token yang dihasilkan
disimpan di CI_TRIGGER_DEPLOY_TOKEN.

5. Yang Terjadi di GitLab

Sebenarnya apa yang terjadi di dalam GitLab Ketika
proses- proses sudah dilalui, berikut adalah prosesnya:

Jalannya CI.CD di Repository, setelah sebelumnya
otomatis membuat beberapa proses, di dalam GitLab yang
pertama dilakukan adalah bagian build yaitu membuild docker
dan membuild aplikasi, lalu setelah aplikasi di build, hasilnya
akan di-deploy yang artinya dijalankan didalam server atau
cloud.

Group jobs by | Stage | Job dependencies
build deploy
@ build:docker o @ trigger:deploy:review o
@ ng:build:production (>
GAMBAR IV. 11
Cl/ICD

Jalannya Service, Setelah tahap sebelumnya selesai, tahap
selanjutnya adalah otomatis menjalankan servicenya. Lalu
setelah hal tersebut terjadi maka aplikasi yang sudah dipilih oleh
user akan bisa diakses di internet.

GAMBAR IV. 12
Service
2 KESIMPULAN .
Dapat disimpulkan bahwa implementasi sistem

automatisasi CI/CD dan Dev-Ops pada Klod.id dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses
pengembangan produk, serta mengurangi biaya investasi di
bagian Dev-Ops. Ini akan membantu Klod.id dalam
meningkatkan kualitas produk vyang dihasilkan dan
meningkatkan kepuasan pelanggan. Namun, perlu diingat
bahwa implementasi sistem automatisasi CI/CD dan Dev-
Ops juga memerlukan pengelolaan yang baik dan optimal
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